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Dolar Menguat, Market 
Menanti Pidato Powell  



Ekuitas Asia melemah pada perdagangan hari Rabu sementara 
mata uang bergejolak karena para pedagang bersiap 
menghadapi badai politik di Korea Selatan, tempat darurat 
militer diberlakukan dan kemudian dicabut beberapa jam 
kemudian.

Won Korea Selatan menguat pada perdagangan awal didorong 
oleh dugaan intervensi tetapi tetap mendekati level terendah dua 
tahun terhadap dolar yang dicapai pada Selasa malam.

Indeks acuan KOSPI turun hampir 2%, sehingga kerugian tahun ini 
menjadi lebih dari 7%, menjadikannya pasar saham utama dengan 
kinerja terburuk di Asia tahun ini.

Itu membuat indeks MSCI dari saham Asia-Pasifik terluas di luar 
Jepang, yang menganggap Samsung Electronics sebagai salah 
satu konstituen utamanya, turun 0,32% pada hari Rabu.

Dolar AS kembali menguat terhadap Yen Jepang dari level 
terendah dalam tiga minggu pada hari Rabu dan bertahan 
terhadap mata uang utama lainnya karena para pedagang 
mempertimbangkan kemungkinan pemangkasan suku bunga 
Federal Reserve bulan ini.

Won Korea Selatan stabil setelah terjun ke level terendah dua 
tahun pada hari Selasa dan kemudian pulih sebagian setelah 
Presiden Yoon Suk Yeol pertama kali secara tak terduga 
mengumumkan darurat militer dan kemudian tiba-tiba 
membatalkan keputusan tersebut beberapa jam kemudian 
setelah kebuntuan dengan parlemen.



Emas bertahan di atas $2.640 per ons pada hari Rabu karena 
pasar terus menilai prospek politik dan moneter, sambil 
memantau dengan cermat rilis data ekonomi utama. Sebuah 
laporan baru-baru ini menunjukkan bahwa lowongan pekerjaan 
AS lebih tinggi dari yang diharapkan, yang menunjukkan 
ketahanan yang berkelanjutan di pasar kerja. 

 

 

Harga minyak sedikit berubah pada perdagangan awal Asia 
pada hari Rabu karena para pelaku pasar mempertimbangkan 
persediaan minyak mentah dan bahan bakar AS yang lebih 
tinggi serta kemungkinan OPEC+ memperpanjang pemotongan 
pasokan.

Harga minyak mentah Brent turun 2 sen, atau 0,03%, menjadi 
$73,60 per barel, sementara harga minyak mentah West Texas 
Intermediate AS turun 3 sen, atau 0,04%, menjadi $69,91. Pada 
hari Selasa, Brent membukukan kenaikan terbesarnya dalam dua 
minggu, naik 2,5%.

Pasar bersiap untuk pidato Powell dan data pasar tenaga kerja 
utama. permohonan Hipotek mingguan MBA akan dirilis pada 
putaran pertama, disusul oleh laporan Perubahan 
Ketenagakerjaan ADP, IMP Jasa S&P Global, IMP Jasa ISM, 
Pesanan Pabrik, laporan mingguan EIA mengenai persediaan 
minyak mentah AS, dan Beige Book The Fed. Selain itu, Ketua 
Powell akan berpartisipasi dalam panel diskusi, yang diselingi 
dengan pidato dari Musalem.



0.88127

0.88600

Support

0.89009Resistance

USD/CHF sedang mengalami 
penurunan dalam tren naik jangka 
pendek dan menengah yang sudah 
terbentuk. Saat ini, penurunan tersebut 
tampak bersifat korektif dan ini 
menunjukkan bahwa para investor pada 
akhirnya akan mendorong harga naik 
lagi. Mengingat teori analisis teknis 
bahwa "tren adalah teman Anda", 
peluangnya mendukung kelanjutan 
kenaikan ke serangkaian target 
berikutnya.
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - ADP NonFarm Employment Change (Nov)

20:15 WIB

Fcast: 166K Last: 233K



     1.04481

1.05100

Support

     1.05537Resistance

EUR/USD terjebak dalam 
pelemahannya di dekat 1,0500 
setelah pemulihan bullish gagal. 
Exponential Moving Average (EMA) 
50 hari dan 200 hari telah 
mengkonfirmasi bearish cross, 
dengan EMA 50 Hari hari 
berakselerasi ke bawah ke 1,0700 
karena harga EMA 200 hari berada di 
batas atas yang kuat di dekat 1,0840.
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SELL Stop Loss Take Profit

EUR - HCOB Germany Sevices PMI

15:55 WIB

Fcast: 49.4 Last: 51.6



1.26032

1.26700

Support

1.27121Resistance

Tren turun GBP/USD masih utuh, dan 
Simple Moving Average (SMA) 200−hari 
di 1,2818. support utama di 1,2486, level 
terendah 22 November, 1,2299., jika 
GBP/USD melewati angka 1,2700, 
resistance pertama adalah 1,2800, 
diikuti oleh SMA 200 hari di 1,2818. 
Setelah kedua level tersebut dilampaui, 
akan muncul 1,2900 dan SMA 50−hari 
sebagai resistance kunci berikutnya di 
1,2943.
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SELL Stop Loss Take Profit

GBP - S&P Global/CIPS UK Services PMI (Nov)

16:30 WIB

Fcast: 50.0 Last: 52.0



67.54

69.70

Support

68.94Resistance

Harga minyak West Texas 
Intermediate (WTI) mengoreksi 
kembali kenaikannya baru-baru ini, 
diperdagangkan di sekitar $68,40 
per barel pada awal jam-jam 
perdagangan Eropa. Namun, 
penurunan harga minyak mentah ini 
dapat tertahan karena pasar menilai 
laporan bahwa Israel dan Hizbullah 
saling menuduh telah melanggar 
perjanjian gencatan senjata.
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BUY Stop Loss Take Profit

USD - Crude Oil Inventories

22:30 WIB

Fcast: N/A Last: -1.844M



2623.23

2650.00

Support

2652.96Resistance

Harga Emas mengonsolidasikan mendekati 
$2.625 karena pembeli tetap berhati-hati di 
tengah Bear Cross yang akan datang. Support 
langsung berada di level terendah intraday 
$2.605, di bawahnya penurunan menuju SMA 
100 hari di $2.566 tidak dapat 
dikesampingkan. Penembusan berkelanjutan 
di bawah level itu dapat menantang level 
terendah 14 November di $2.537. Sebaliknya, 
pembeli Emas membutuhkan penutupan 
candlestick harian di atas pertemuan SMA 21 
hari dan SMA 50 hari di $2.667. Penghalang 
teratas berikutnya terlihat pada level $2.700 
dan tertinggi hari Senin di $2.721.
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Fed Chair Powell Speaks

01:45 WIB




